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The purpose of this study was to identify and describe the beliefs and
mathematics pedagogical content knowledge (MPCK) of pre-service
mathematics teachers. This research is a type of quantitative research with a
descriptive design. This research involved 29 final year mathematics pre-service
teacher at a college in Southeast Sulawesi, Indonesia. The instruments used in
this study were a confidence questionnaire and the MPCK test based on the
TEDS-M indicator. The data analysis technique used in this research is
descriptive analysis technique. The results showed that the pre-service teacher's
belief in mathematics and teaching mathematics was in the high category.
Meanwhile, the MPCK of pre-service teachers is in the less category. This shows
that pre-service teachers still have difficulties in planning appropriate activities,
appropriate methods, predicting student responses, evaluating student
mathematical solutions, identifying student misconceptions and representing
mathematical concepts or procedures. Future research may consider expanding
the focus on the predictive relationship between belief and MPCK pre-service
teachers.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
keyakinan dan mathematics pedagogical content knowledge (MPCK) calon
guru matematika. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
desain deskriptif. Penelitian ini melibatkan 29 mahasiswa calon guru
matematika studi akhir di salah satu Perguruan Tinggi di Sulawesi Tenggara,
Indonesia. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
keyakinan dan tes MPCK berdasarkan indikator TEDS-M. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keyakinan calon guru terhadap matematika dan
pengajaran matematika dalam kategori tinggi. Sedangkan MPCK calon guru
berada dalam kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa calon guru masih
kesulitan dalam merencanakan kegiatan yang sesuai, metode yang tepat,
memprediksi tanggapan siswa, mengevaluasi solusi matematis siswa,
mengidentifikasi miskonsepsi siswa dan merepresentasikan konsep atau
prosedur matematika. Penelitian ke depan dapat mempertimbangkan untuk
memperluas fokus pada hubungan prediktif antara keyakinan dan MPCK calon
guru.
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika menjadi hal penting bagi banyak negara karena keterampilan
matematika dianggap penting untuk jangka panjang kesuksesan siswa. Namun, berdasarkan
laporan TIMSS 2015 dan PISA 2018, pengetahuan dan keterampilan matematika siswa
Indonesia masih jauh dari memadai dibandingkan negara lain. Domain konten yang masih
rendah diperoleh siswa Indonesia dalam TIMSS adalah bilangan. Rata-rata persentase jawaban
siswa yang benar pada domain konten bilangan hanya mencapai 26%, lebih rendah
dibandingkan domain konten yang lain. Misal pada item soal pecahan desimal, rata-rata siswa
menjawab dengan benar hanya sekitar 21% (Mullis et al., 2016). Pada PISA 2018, siswa
memperoleh nilai rendah dalam bidang matematika, diantaranya karena siswa tidak mampu
mengerjakan soal perhitungan aritmetika yang tidak menggunakan bilangan cacah. Selain itu,
siswa juga sulit menyelesaikan soal yang tidak terinci dengan baik atau soal yang instruksinya
tidak jelas (Kemendikbud, 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata siswa Indonesia
masih kesulitan dalam konsep bilangan.

Mengingat semakin pentingnya studi komparatif internasional pada siswa prestasi dalam
matematika seperti TIMSS atau PISA maka pengetahuan profesional matematika guru dan
pengaruhnya terhadap perkembangan pengetahuan siswa di sekolah telah menjadi perhatian
khusus. Efektivitas guru matematika menunjukkan seberapa jauh perguruan tinggi berhasil
dalam pembangunan pengetahuan profesional guru matematika selama ini dan di masa depan
(Kaiser et al., 2016). Program pendidikan guru menyediakan beberapa konten, pedagogi umum,
dan matakuliah khusus konten untuk mendukung pengembangan pengetahuan profesional
untuk mengajar. Dalam program ini, calon guru diharapkan untuk membangun dan
meningkatkan domain pengetahuan yang berbeda dalam pengajaran yang efektif (Kilic, 2009).
Tidak mengherankan jika semua program pendidikan guru matematika berupaya untuk
meningkatkan pengetahuan guru di masa depan, karena pengetahuan guru tidak hanya
berpengaruh pada pengajarannya tetapi juga pada prestasi siswanya (Koponen et al., 2017).

Studi tentang keefektifan pembelajaran matematika telah menarik perhatian banyak peneliti. Di
antara fokus mereka adalah menentukan kualitas guru sebagai faktor inti yang mempengaruhi
pengajaran dan pembelajaran matematika, dengan sebagian besar upaya mereka adalah
mengidentifikasi pengetahuan khusus yang cocok bagi mereka untuk mengajar matematika
secara efektif (Gess-Newsome et al., 2019). Peneliti lain menunjukkan bahwa guru matematika
yang baik dan berkualitas memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam
mengajarkan topik tertentu (Baumert et al., 2010). Dalam hal ini dikatakan bahwa guru secara
profesional dan terampil dalam mengintegrasikan dan mentransformasikan pengetahuan dan
menyampaikannya dengan cara yang mudah dipahami siswa (Ma’rufi et al., 2018).
Pengetahuan profesional ini dikenal sebagai pedagogis pengetahuan konten (PCK) (Moh’d et
al., 2021).

Istilah Pedagogical Content Knowledge (PCK) pertama kali dikemukakan oleh Shulman
(1986). Shulman (1987) mendefinisikan PCK sebagai perpaduan konten dan pedagogi ke dalam
pemahaman tentang bagaimana topik, masalah, atau isu diorganisasikan, direpresentasikan, dan
disesuaikan dengan minat dan kemampuan siswa yang beragam serta disajikan dalam
pembelajaran (Moh’d et al., 2021). Berdasarkan karya Shulman, berbagai model dan teori
tentang pengetahuan guru matematika telah dihasilkan. Ball dan rekan-rekannya telah
memperkenalkan gagasan Mathematics Knowledge for Teaching (MKT) (Ball et al., 2008; Hill
et al., 2008). Dalam teorinya, PCK mencakup pengetahuan tentang isi dan siswa, pengetahuan
tentang konten dan pengajaran, dan pengetahuan tentang konten dan kurikulum. Pada tahun
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2008, istilah MPCK pertama kali muncul Proyek Teacher Education and Development Study
in Mathematics (TEDS-M). Studi TEDS-M membedakan antara Mathematics Content
Knowledge (MCK) dan Mathematics Pedagogical Content Knowledge (MPCK) (Tatto et al.,
2008).

MPCK mencakup pemahaman tentang berbagai bentuk representasi, analogi, ilustrasi, contoh,
penjelasan, dan demonstrasi yang dapat digunakan guru saat mengajar matematika. Ini juga
mencakup pengetahuan tentang mengapa topik tertentu mudah atau sulit dipelajari, dan apa
(salah) konsepsi yang mungkin dipegang siswa. Guru matematika tidak cukup hanya pandai
dalam konten dengan melakukan prosedur pemecahan masalah matematika tetapi tidak mampu
mengembangkan strategi yang tepat untuk ilustrasi konsep atau ide matematika (Turnuklu &
Yesildere, 2007). Guru dengan MPCK vyang berkualitas dapat mengharmonisasikan
pengetahuan konten matematika dengan pengetahuan pembelajaran matematika lainnya untuk
mewujudkan pembelajaran yang komprehensif (Ma’rufi et al., 2018).

Kurangnya sinkronisasi pengetahuan akan mengakibatkan kesulitan dalam mengajar
matematika secara efektif. Guru matematika harus memiliki tingkat MPCK yang sesuai karena
jenis pengetahuan ini memengaruhi pembelajaran siswa dan karenanya menghasilkan kinerja
yang lebih baik. Melalui tingkat MPCK yang tepat, guru mampu menerapkan teori
pembelajaran yang berbeda, termasuk memprediksi pengetahuan yang sudah ada sebelumnya
dan miskonsepsi siswa, memikirkan strategi pengajaran yang tepat yang sesuai dengan konten
matematika tertentu, dan juga menggunakan berbagai cara untuk menyajikan materi. konsep,
untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna (Kathirveloo & Puteh, 2014). Oleh karena
itu, MPCK sangat penting dalam menentukan konstruksi pelajaran yang unik dalam praktik
kelas.

Kemampuan guru dalam pembelajaran diantaranya dipengaruhi oleh keyakinan guru.
Keyakinan berperan dalam setiap pengalaman belajar. Keyakinan adalah faktor penting dalam
mempengaruhi praktek pembelajaran matematika di dalam kelas (Tamba et al., 2022). Dalam
persiapan guru, ada spektrum keyakinan yang dianut secara mendalam, seringkali tidak teruji,
yang memengaruhi bagaimana pendekatan guru masa depan dan praktik terhadap tugas belajar
untuk mengajar dan pengetahuan yang mereka bangun dari pengalaman. Hal ini sejalan dengan
pendapat Lui & Bonner (2016) menyatakan bahwa saat merencanakan pengajaran dengan
berbagai pendekatan pedagogis yang tersedia, guru memilih berdasarkan kombinasi
pengetahuan profesional dan keyakinannya. Dalam konteks pembelajaran, calon guru mungkin
dibimbing oleh keyakinan mereka tentang pengetahuan dan kemampuan mengajar. Keyakinan
seperti itu dapat membuat mereka mempertanyakan nilai informasi yang disajikan, membuat
asumsi epistemis tentang sifat mengajar pengetahuan, mempertanyakan validitas konten
pengetahuan, dan mendukung pandangan mereka tentang pengajaran dan kebutuhan akan
pendidikan guru.

Memahami keyakinan dalam konteks belajar mengajar dapat menginformasikan
pengembangan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan masa depan dan
praktik guru. Namun, terlepas dari sentralitas dan pentingnya keyakinan guru, relatif sedikit
penelitian yang menyelidiki keyakinan guru tentang pengetahuan mengajar (Fives & Buehl,
2008). Beberapa studi tentang keyakinan diantaranya mengeksplorasi tentang keyakinan
hakikat matematika, keyakinan pembelajaran matematika dan keyakinan pengajaran
matematika mahasiswa (Adnan & Zakaria, 2010), keyakinan tentang pengajaran dan
pembelajaran serta relasinya dengan pengetahuan matematika dan perencanaan instruksional
calon guru dan guru sekolah dasar (Lui & Bonner, 2016) serta korelasi keyakinan dengan
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pedagogical content knowledge calon guru matematika (Sumartini, 2022). Studi lainnya
menyatakan bahwa calon guru tidak konsisten dalam hal keyakinan belajar (Tamba et al., 2022)
dan beberapa keyakinan yang tampaknya bertentangan mengenai sifat matematika (White
et al., 2006).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keyakinan matematika dan pengetahuan konten
pedagogis matematika (MPCK) domain bilangan calon guru. Penting untuk
mempertimbangkan calon guru matematika karena calon guru merupakan guru masa depan
yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan matematika secara berkelanjutan. Meskipun
beberapa penelitian dilakukan tentang pentingnya PCK bagi guru matematika dan levelnya
(Moh’d et al., 2021), sangat sedikit penelitian yang dilakukan tentang bagaimana menilai
tingkat PCK calon guru. Selain itu, keyakinan guru dan pengetahuan PCK guru kurang
mendapat perhatian, khususnya di Sulawesi Tenggara. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji
keyakinan matematika dan MPCK calon guru (mahasiswa) salah satu Perguruan Tinggi di
Sulawesi Tenggara.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif karena data penelitian disajikan dengan angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena dan karakteristik yang berkenaan dengan masalah yang diteliti.
Penelitian deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini adalah penelitian yang mendeskripsikan
keyakinan dan mathematics pedagogical content knowledge (MPCK) calon guru matematika.
Penelitian ini melibatkan 29 mahasiswa calon guru matematika studi akhir di salah satu
Universitas di Sulawesi Tenggara, Indonesia. Calon guru telah mengambil mata kuliah terkait
dengan pengetahuan matematika dan pengetahuan pedagogis selama menempuh pendidikan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari angket keyakinan dan soal MPCK
yang disusun berdasarkan indikator angket keyakinan dan MPCK pada TEDS-M. Angket
keyakinan terdiri atas 36 pernyataan dengan 6 skala pilihan jawaban. Indikator keyakinan
TEDS-M mencakup keyakinan tentang sifat matematika, keyakinan tentang belajar
matematika, keyakinan tentang prestasi matematika, keyakinan tentang kesiapan untuk
mengajar matematika dan keyakinan tentang efektivitas program (Tatto et al., 2008). Soal tes
MPCK terdiri dari 10 soal domain bilangan yang mencakup dimensi pengetahuan perencanaan
untuk pembelajaran matematika (pra-aktif) dan menerapkan matematika dalam pembelajaran
(interaktif). Adapun indikator soal pada tes MPCK (Tatto et al., 2008) disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Indikator soal pada tes MPCK

Dimensi/Aspek Indikator

Pengetahuan perencanaan untuk Merencanakan pelajaran matematika dengan

pembelajaran matematika (pra- memilih kegiatan yang sesuai

aktif) Merencanakan metode yang tepat untuk
merepresentasikan ide matematika
Memprediksi tanggapan siswa yang khas,
termasuk miskonsepsi

Penerapan matematika untuk Menganalisis atau mengevaluasi solusi

pembelajaran (interaktif) matematis siswa
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Mendiagnosis tanggapan siswa yang khas,
termasuk miskonsepsi;

Menjelaskan atau merepresentasikan konsep
atau prosedur matematika

Angket dan soal tes disusun dalam bentuk google form kemudian diberikan kepada subjek
melalui WhatApp grup kelas. Angket keyakinan dan tes MPCK guru dalam penelitian telah
dianalisis dan diperoleh 27 butir angket dan 6 butir soal tes dinyatakan valid. Sedangkan untuk
estimasi koefisien reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Koefisien reliabilitas
angket keyakinan calon guru, tes MPCK pilihan ganda, MPCK uraian singkat berturut-turut
adalah 0,965; 0,699 dan 0,743 yang memenuhi kriteria reliabel. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan
dengan menghitung skor rata-rata, standar deviasi dan persentase yang digunakan untuk
menganalisis dan menyajikan data mengenai keyakinan dan MPCK calon guru. Rata-rata skor
keyakinan setiap calon guru disesuaikan dengan level atau kategori keyakinan yang disajikan
pada Tabel 2 di bawah ini

Tabel 2. Kategori Keyakinan

Interval Skor Kategori
5<xx<6 Sangat Tinggi
4<xg <5 Tinggi

3<xg <4 Sedang

2<xx <3 Rendah

0<xy <2 Sangat Rendah

Kriteria MPCK yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada kualifikasi penilaian kinerja
guru pada Peraturan Menteri Negara PANRB Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya (Barut et al., 2021). Berdasarkan kualifikasi tersebut,
tingkat PCK guru dibedakan menjadi lima kategori sebagaimana tersaji dalam Tabel 3.

Tabel 3. Kategori MPCK
Interval skor  Kategori
86 <x<100  Sangat baik
71<x<85 Baik
51<x<70 Cukup
26 <x <50 Kurang
X < 26 Sangat kurang

Analisis berupa persentase dilakukan untuk mendeskripsikan persentase calon guru yang
mencapai level tertentu pada keyakinan dan MPCK. Data yang diperoleh kemudian
dideskripsikan dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis data dilakukan dengan bantuan
komputer program Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis hasil keyakinan calon guru dengan menghitung skor total untuk masing-masing calon
guru. Hasil analisis deskriptif mengenai keyakinan calon guru matematika pada masing-masing
subdomain keyakinan disajikan pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Statistik deskriptif data keyakinan calon guru matematika

Subdomain Rata-rata Kategori
Keyakinan tentang hakikat matematika 4,92 Tinggi
Keyakinan tentang belajar matematika 4,7 Tinggi
Keyakinan tentang prestasi matematika 4,25 Tinggi
Keyakinan tentang kesiapan mengajar matematika 4,80 Tinggi
Keyakinan tentang keefektifan program 4,88 Tinggi
Total 4,71 Tinggi

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata skor item keyakinan hakikat matematika calon guru lebih
besar dari rata-rata skor item keyakinan yang lainnya. Sedangkan rata-rata skor item keyakinan
tentang prestasi matematika lebih kecil dari item keyakinan yang lainnya. Berdasarkan
indikator keyakinan, menunjukkan bahwa calon guru matematika memiliki keyakinan yang
sangat tinggi terhadap hakikat matematika, keyakinan tinggi terhadap belajar matematika,
kesiapan mengajar matematika dan keefektifan terhadap program yang dilakukan untuk
menjadi guru. Sedangkan keyakinan terhadap prestasi matematika dalam kategori sedang.
Selanjutnya dihitung persentase keyakinan calon guru tentang matematika dan pengajaran
matematika disajikan pada gambar sebagai berikut

Gambar 1. Distribusi keyakinan calon guru

Gambar 1 memberikan informasi bahwa rata-rata calon guru memiliki keyakinan sangat tinggi
(53,33%). Calon guru yang lain memiliki keyakinan dalam kategori sangat tinggi (33,33%) dan
keyakinan sedang (13,33%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keyakinan calon guru
memiliki keyakinan yang kuat terhadap matematika dan pengajaran matematika. Hasil analisis
deskriptif mengenai MPCK calon guru matematika pada masing-masing subdomain MPCK
disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Statistik deskriptif MPCK calon guru

Dimensi/Aspek Rata-rata Kategori
Perencanaan untuk pembelajaran matematika 40,04 Kurang
(pra-aktif)
Penerapan matematika untuk pembelajaran 46,84 Kurang
(interaktif)
Total 43,44 Kurang

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata skor MPCK untuk masing-masing aspek pengetahuan
perencanaan untuk pembelajaran matematika (pra-aktif) dan penerapan matematika untuk
pembelajaran (interaktif) adalah 40, 04 dan 46,84. Meskipun aspek perencanaan lebih baik
arpada penerapan, namun kedua aspek tersebut masuk dalam kategori kurang. Secara
keseluruhan, rata-rata semua aspek termasuk dalam kategori kurang (43,44). Hal ini berarti
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calon guru memiliki MPCK yang kurang atau rendah. Selanjutnya dihitung persentase MPCK
calon guru dalam domain bilangan, yang disajikan pada gambar sebagai berikut

~

Kurang
48%

4

Gambar 2. Distribusi MPCK calon guru

Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata calon guru yang memiliki MPCK kategori baik
sebanyak 2 orang (7%), kategori cukup sebanyak 9 orang (31%), kategori kurang sebanyak 14
orang (48%) dan kategori sangat kurang sebanyak 4 orang (14%). MPCK calon guru didominasi
dengan MPCK kategori kurang.

Pembahasan

Analisis data keyakinan calon guru menunjukkan bahwa sebagian besar calon guru memiliki
keyakinan yang tinggi terhadap matematika dan pengajaran matematika. Hal ini berdasarkan
sebaran data keyakinan tentang sifat matematika, keyakinan tentang belajar matematika,
keyakinan tentang prestasi matematika, keyakinan tentang kesiapan untuk mengajar
matematika dan keyakinan tentang efektivitas program yang telah dilalui calon guru berada
pada kategori tinggi. Hal ini sejalan penelitian lain yang menyatakan bahwa calon guru
matematika hampir setuju dalam semua aspek tentang keyakinan pendidikan matematika
(Marpa & Tolentino, 2019), memiliki keyakinan terhadap hakikat matematika, belajar
matematika dan pengajaran matematika (Adnan & Zakaria, 2010). Seorang calon guru
matematika perlu memiliki keyakinan matematika untuk berkomitmen dalam menjalankan
tugasnya sebagai guru matematika. Seseorang yang memiliki keyakinan positif akan merubah
pola pikir dan persepsinya terhadap matematika (Sumartini, 2022).

Sementara itu, analisis MPCK calon guru menunjukkan bahwa sebagian besar calon guru
matematika memiliki tingkat MPCK yang kurang. Hal ini sejalan dengan penelitian Sintema &
Marban (2020) bahwa konsep diri MPCK calon guru masih kurang. Hasil ini
mengindikasikasikan bahwa calon guru matematika memiliki pengetahuan konten pedagogik
matematika pada domain bilangan masih rendah. Studi lain juga menunjukkan hasil yang sama
dengan penelitian ini dimana mahasiswa calon guru matematika masih lemah dalam aspek
pemahaman dan keterampilan tentang konsep bilangan (Wulandari et al., 2020). Calon guru
memiliki kesulitan dalam perkalian dan pembagian bilangan asli serta operasi pecahan (Kuzu
& Uras, 2018). Pengetahuan konsep bilangan merupakan materi yang sangat mendasar dalam
belajar matematika yang digunakan untuk memahami materi lainnya. Oleh karena itu, calon
guru matematika harus memiliki pemahaman yang baik tentang materi bilangan.

Pada aspek MPCK, pengetahuan perencanaan untuk pembelajaran matematika dan penerapan
matematika dalam pembelajaran berada dalam kategori kurang. Kurangnya pencapaian pada
aspek perencanaan untuk pembelajaran matematika menunjukkan bahwa calon guru masih
kesulitan dalam merencanakan pelajaran matematika, merencanakan strategi/metode yang tepat
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dan memprediksi tanggapan siswa. Novikasari (2020) menyatakan bahwa guru sulit dalam
merencanakan pembelajaran, sehingga program pendidikan guru harus menggeser pendekatan
yang digunakan lebih berpusat pada peserta didik. Sedangkan kurangnya pencapaian pada
aspek penerapan matematika dalam pembelajaran secara tidak langsung mengindikasikan
bahwa calon guru masih kesulitan dalam menganalisis atau mengevaluasi solusi matematis
siswa, mendiagnosis tanggapan/miskonsepsi siswa dan merepresentasikan konsep atau
prosedur matematika. Hal ini sejalan dengan studi lain bahwa calon guru mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi kesalahan dan sumber miskonsepsi siswa serta cara yang efektif untuk
menghilangkan miskonsepsi tersebut (Kilic, 2010; Sintema & Marban, 2020). Dengan
demikian seorang calon guru harus senantiasa mengembangkan dan melatih diri untuk
menghubungkan MCK dan MPCK sebagai bagian terintegrasi dari pembelajaran matematika
yang efektif.

Studi Cueto et al. (2017) menunjukkan bahwa guru dengan MPCK yang lebih tinggi cenderung
memiliki siswa dengan nilai matematika yang lebih tinggi. Artinya, guru matematika dengan
tingkat MPCK yang tinggi lebih mudah untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan
matematika mereka secara efektif kepada peserta didik. An et al. (2004) menyatakan bahwa
seorang guru yang efektif harus memiliki MPCK yang meliputi tiga komponen, yaitu
pengetahuan isi, kurikulum dan pengajaran. Pada akhirnya, komponen-komponen ini secara
bersama-sama bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran siswa. An et al. (2004)
menambahkan bahwa komponen pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh keyakinan guru.
Hubungan interaktifnya disajikan pada Gambar di bawah ini
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Gambar 3. Interaksi dalam jaringan MPCK (An et al.,2004)

Interaksi pada Gambar 3 menunjukkan bahwa MPCK saling mempengaruhi dengan konten
matematika, kurikulum dan keyakinan. Beswick et al. (2012) berpendapat bahwa keyakinan
harus dimasukkan dalam konsepsi pengetahuan guru karena konstruksi ini saling terkait erat
dalam konteks praktik guru. Keyakinan tentang matematika dianggap penting untuk memandu
penerapan pengetahuan profesional guru dalam praktik (Beswick & Goos, 2012) dan
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penggunaan MPCK dapat mendukung praktik pedagogik (Venkat & Adler, 2020). Memahami
keyakinan guru di masa depan serta bagaimana keyakinan mereka terkait dengan praktik
mengajar serta motivasinya memberikan informasi bagi pendidik di tingkat Perguruan tinggi
untuk merencanakan pengajaran yang terbaik dalam mendukung pengembangan guru.
Keyakinan dapat memainkan peran terkait hal yang harus dipelajari oleh calon guru pekerjaan
dan pengalaman pengembangan profesionalnya (Fives & Buehl, 2008).

Sistem keyakinan pendidikan yang berbeda menghasilkan karakteristik pengetahuan konten
pedagogis yang berbeda. Goos (2013) mengungkapkan bahwa studi matematika tingkat
perguruan tinggi bermanfaat dalam mengembangkan MCK, namun tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap MPCK. Oleh karena itu, mempelajari pengetahuan konten pedagogis
matematika (MPCK) calon guru dapat menginformasikan pada perguruan tinggi tentang tingkat
keyakinan diri calon guru ketika dihadapkan dengan konsep matematika. Selain itu juga dapat
memberikan informasi tentang bidang-bidang MPCK yang perlu mendapat perhatian lebih dan
dapat menginisiasi revisi materi kuliah di perguruan tinggi yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan MPCK calon guru (Sintema & Marbéan, 2020). Dengan demikian perguruan tinggi
dapat menyiapkan dan memberikan pengetahuan yang kompleks bagi calon guru untuk menjadi
guru yang profesional dimasa depan.

Studi ini hanya berfokus pada domain bilangan, penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada
domain matematika yang lain atau domain matematika secara keseluruhan sehingga
memperoleh informasi yang lebih komprehensif. Selain itu, perlu dikaji lebih lanjut mengenai
korelasi antara keyakinan dan MPCK calon guru.

KESIMPULAN

Keyakinan calon guru terhadap matematika dan pengajaran matematika dalam kategori tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa calon guru memiliki keyakinan yang kuat terhadap sifat
matematika, belajar matematika, prestasi matematika, kesiapan untuk mengajar matematika
dan efektivitas program yang dilakukan. Berbanding terbalik dengan keyakinan, MPCK calon
guru berada dalam kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa calon guru masih kesulitan
dalam merencanakan pelajaran dengan memilih kegiatan yang sesuai, merencanakan metode
yang tepat, memprediksi tanggapan siswa, menganalisis/mengevaluasi solusi matematis siswa,
mengidentifikasi tanggapan/miskonsepsi siswa dan merepresentasikan konsep atau prosedur
matematika. Studi ini memiliki kelemahan diantaranya karena ukuran sampel yang relatif kecil
dan pengukuran item indikator MPCK yang lebih sedikit dengan berfokus pada konsep
bilangan. Namun, temuan studi ini telah menghasilkan beberapa hasil menarik yang bisa
dieksplorasi lebih lanjut. Penelitian ke depan dapat mempertimbangkan untuk mengukur segala
keseluruhan indikator MPCK pada TEDS-M, termasuk pengetahuan kurikulum matematika.
Selain itu, perlu adanya penelitian yang memperluas fokus pada hubungan prediktif antara
keyakinan dan MPCK calon guru.
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